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INTISARI

Pada hakekatnya seni kriya di Indonesia bersumber dari kerajinan rakyat
yang tersebar luas di seluruh pelosok Indonesia. Ditinjau dari segi kehidupan
masyarakat keberadaan seni kriya sangat erat hubungannya dengan kehidupan
sehari-hari, hal ini disebabkan karena adanya keinginan masyarakat atas hasil
produk seni kriya.

Seni yang tumbuh dan berkembang sebagai dasar sarana keperluan hidup,
semakin lama semakin meningkat, seiring dengan dinamika hidup manusia.
Karena seni kriya merupakan salah satu nilai kebudayaan etnis trtentu yang
menghasilkan barang-barang yang mempunyai nilai historis.

Seiring dengan kebutuhan hidup manusia yang semakin kompleks
sifatnya, maka kesenian pada umumnya dan seni kriya pada khususnya cukup
berpengaruh dalam kehidupan, oleh karena itu kriteria dan kegunaannya
berkembang selaras dengan tuntutan kehidupan manusia. Salah satu seni kriya
yang menerapkan tuntutan-tuntutan tersebut adalah seni kriya batik.

Seni kriya batik khususnya di pulau Jawa, hampir tersebar diseluruh
daerah. Khususnya di Yogyakarta sendiri banyak menghasilkan barang seni kriya
batik yang semula di buat untuk memenuhi kebutuhan hidup dan pada akhirnya
menjadi warisan yang turun menurun. Salah satu contohnya adalah Perusahaan
Batik KR.T Daud Wiryo Hadinagoro. Dengan berkembangnya media seni
tersebut yang selalu menyesuaikan perubaahn arus globalisasi, sehingga para
kriyawan dituntut untuk berkarya lebih kreatif.

Dengan upaya tersebut kriya batik di perusahaan Batik K.R.T Daud Wiryo
Hadinagoro dari mulai berdirinya sampai sekarang masih “eksis” memproduksi
batik. Produk batik tersebut adalah: busana, batik idealis (jenis batik yang di buat
untuk keperluan pameran), dan batik aksesoris, disamping itu dari segi mutu dapat
dianggap bagus,

Berdasarkan dinamika kegiatan produksi batik pada Perusahaan Batik
K.R.T Daud Wiryo Hadinagoro, terutama menyangkut jenis produk batik sangat
menarik dan sangat perlu dilakukan penelitian terhadap jenis produk batik.

Erna Kusumawati

xii
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Industri kerajinan merupakan salah satu contoh kegiatan ekonomi dan
kegiatan sosial yang dapat melibatkan berbagai lapisan masyarakat. Keterlibatan
masyarakat dalam pengolahan industri kerajinan merupakan faktor — faktor
pendukung, karena industri kerajinan sebagai kegiatan ekonomi dapat
meningkatkan taraf hidup, kesejahteraan dan kemakmuran bagi masyarakat.
Selain itu industri kerajinan sebagai kegiatan sosial dapat memberi lapangan
pekerjaan dan dapat untuk media berkreativitas.

Adanya bermacam-macam sentra industri kecil di beberapa daerah dapat
merangsang pengembangan industri kecil khususnya industri kerajinan dan dapat
meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi. Demikian halnya dengan adanya
lembaga pemerintahan seperti misalnya Balai Besar Penelitian Pengembangan
Industri Kerajinan dan Batik, dapat memberi manfaat kepada masyarakat berupa:
informasi, penyuluhan dan pembinaan serta kursus-kursus tentang industri
kerajinan dan batik

Salah satu industri kerajinan yang sudah sangat tua usianya adalah batik
dan telah banyak dikenal oleh berbagai lapisan masyarakat yang dapat
memberikan lapangan pekerjaan. Seperti pendapat Benito Kodiyat dalam buku
Seni Kerajinan Batik Indonesia yang ditulis oleh Sewan Susanto sebagai berikut:

Seni batik merupakan keahlian yang turun temurun, yang sejak mulai
tumbuh merupakan salah satu sumber penghidupan yang memberikan

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



lapangan kerja yang cukup luas bagi masyarakat Indonesia. Seni batik yang
merupakan  penyaluran-penyaluran  kreasi ~yang mempunyai  arti
tersendiri. Yang kadang-kadang dihubungkan dengan tradisi, ke(])ercayaan dan
sumber-sumber kehidupan yang berkembang dalam masyarakat.

Batik juga merupakan salah satu dari serangkaian perbendaharaan dan
penganekaragaman busana khas Indonesia yang memiliki nilai-nilai luhur dan
estetis. Menyadari peranan batik yang demikian itu, maka batik layak untuk
dilestarikan dan dipertahankan keberadaannya.

Dahulu batik hanya dipakai untuk kebutuhan upacara keagamaan dan
upacara adat. Sekarang penggunaan batik telah berkembang menjadi baik sebagai
busana sehari-hari, pelengkap interior/perabotan, hiasan maupun sebagai
aksesoris.

Perkembangan batik tersebut tentu melalui proses yang panjang, dari batik
tradisional/klasik menjadi batik modern, batik kreasi baru atau kontemporer.
Ditinjau dari berbagai penyempurnaan batik, salah satu pendapat mengatakan
bahwa:

Lahimya batik merupakan usaha penyempurnaan dari pakaian bangsa
Indonesia, mulai dari bahan kayu kemudian orang mulai mulai melukis pada
kain, dengan alat-alat bukan canting, barulah barulah lahir batik yang kita
kenal sekarang ini merupakan usaha penyempurnaan melalui berbagai variasi
yang rumit dan melalui stilisasi penggunaan pada motifnya.’

Batik dewasa ini sudah menjadi kata yang semakin populer dan semakin

dikenal di Indonesia, sedangkan di luar negeri orang asing mengenal batik berkat

'Sewan Susanto, Seni Kerajinan Batik Indonesia (Jakarta: Lembaga Penelitian dan
Pendidikan Industri Departemen Perindustrian, 1973 ), p.307

4 Kuswadji Kawindrasusanto, “Dunia Batik” (Yogyakarta: Makalah Ceramah, Karta
Pustaka, 1981), p. 2

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



peningkatan promosi seperti melalui pameran serta media massa, dan pariwisata,
maka kata batik semakin dikenal.

K.R.T. Daud Wiryo Hadinagoro menghadirkan batik ketengah-tengah
generasi muda sekarang. Nama Daud sudah tidak asing lagi bagi sejumlah
kalangan seniman, budayawan, pejabat pariwisata, hingga pecinta batik lokal dan
mancanegara. Dalam kehidupannya dunia batik sudah identik dengan dirinya
semata-mata untuk kemajuan profesi yang digelutinya.

K.R.T. Daud Wiryo Hadinagoro salah satu seniman yang mencintai
sekaligus menggeluti dunia perbatikan. Kegemaran akan seni mendorong untuk
melakukan penelitian-penelitian tentang seni batik. Dengan perjuangan dan
dedikasinya yang tinggi terhadap seni khususnya seni batik, berhasil melakukan
penelitian dengan sendiri yang kemudian hasilnya dirangkum dalam tulisan dan
dipersembahkan untuk Museum Batik Klasik di Yogyakarta.

Berdasarkan uraian diatas mendorong penulis untuk mengadakan
penelitian mengenai produk batik K.R.T. Daud Wiryo Hadinagoro di Ndalem
Pakaryan Batik yang beralamatkan di dusun Sidorejo, Ngestiharjo, Kasihan,

Bantul.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi
permasalahan yang membutuhkan pemecahan, terutama menyangkut masalah
produk batik K.R.T Daud Wiryo Hadinagoro di Ndalem Pakaryan Batik. Untuk

lebih rincinya permasalahan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:
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1. Apa yang melatarbelakangi pendirian perusahaan Batik K.R.T Daud
Wiryo Hadinagoro.

2. Motif, warna, kain apa saja yang digunakan untuk produksi batik K.R.T
Daud Wiryo Hadinagoro.

3. Apa saja jenis batik yang diproduksi oleh K.R.T Daud Wiryo Hadinagoro.

C. BATASAN MASALAH

Untuk membatasi lingkup penelitian yang dilakukan disamping juga untuk
menghindari terlalu luasnya pembahasan, maka perlu dikemukakan pembatasan
masalah yang diteliti, yaitu produk batik K.R.T Daud Wiryo Hadinagoro yang
meliputi batik kreasi baru karya K.R.T Daud Wiryo Hadinagoro dan jenis batik
K.R.T Daud Wiryo Hadinagoro yang merupakan pengembangan dari motif-motif

tradisional.

D. TUJUAN PENELITIAN.

1. Untuk mengetahui secara lebih dekat dan mendalam mengenai karya batik
K.R.T Daud Wiryo Hadinagoro, seperti motif, bahan, dan teknik
pembuatan batik.

2. Diharapkan menjadi bahan informasi bagi mahasiswa kriya dan juga
masyarakat yang berminat dalam bidang batik.

E. MANFAAT PENELITIAN
1. Bagi perusahaan batik K.R.T Daud Wiryo Hadinagoro hasilnya dapat

dipergunakan sebagai media publikasi sehingga produk batik K.R.T Daud
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Wiryo Hadinagoro lebih dikenal secara luas dikalangan masyarakat
khususnya di FSR Institut Seni Indonesia Yogyakarta, dan dapat
digunakan sebagai bahan referensi dalam proses produksi selanjutnya.

2. Bagi masyarakat, meningkatkan apresiasi terhadap seni kriya batik.

3. Bagi penulis, menambah perbendaharaan dan pengetahuan tentang produk

batik..

F. METODE PENELITIAN
I. Populasi dan Sampel.

Populasi menurut Sutrisno Hadi adalah semua individu, untuk siapa
kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari sampel hendak di generalisasikan,’
sedangkan jenis populasi atau wujudnya adalah populasi dapat berwujud manusia,
alat-alat pelajaran, cara-cara administrasi, dan sebagainya.4

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh produk batik yang dihasilkan
oleh batik K.R.T Daud Wiryo Hadinagoro di Ndalem Pakaryan Batik. Sedangkan
sampel yang digunakan adalah sebagian dari keseluruhan produk yang dihasilkan
oleh batik K.R.'T Daud Wiryo Hadinagoro, yang dipandang dapat mewakili
keseluruhan produk yang dihasilkan yaitu meliputi produk busana (kain panjang

dan kemeja batik pria).

¥ Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, Jilid 1, 1978), p.70

* Ibid
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1I. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian in1 adalah:
a. Metode Observasi

Observasi sering diartikan pengamatan dan pencatatan baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap gejala-gejala yang diselidiki secara
sistematis.’

Dalam penelitian ini digunakan observasi langsung dengan cara
mengamati obyek yang diteliti untuk mendapatkan data secara visual. Sedangkan
metode observasi tidak langsung bertujuan untuk mendapatkan data atau

keterangan yang dilakukan dengan alat check list

b. Metode Wawancara.

Maksudnya adalah mengadakan komunikasi secara langsung antar peneliti
dengan yang diteliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan atau data yang
diperoleh secara akurat. Dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara
langsung dengan pimpinan perusahaan dan beberapa karyawan yang ada

hubungannya dengan penelitian.

¢. Metode Dokumentasi
Menurut  Sutrisno Hadi, metode dokumentasi dilakukan karena

alasan dalam penggunaan metode ini agar penelitian dapat memperoleh data

> Ibid., p.136
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berupa foto-foto, buku-buku yang relevan dengan penelitian.6 Adapun yang
dimaksud metode dokumentasi yaitu dalam melakukan penelitian untuk
mendapatkan data berupa laporan-laporan tertulis, serta catatan yang telah lampau
yang mana hasilnya digunakan sebagai data pelengkap metode observasi dan

metode wawancara,

III. Metode Analisis Data.

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data
non statistik. Mengingat data yang diperoleh berupa keterangan mengenai batik
karya K.R.T Daud Wiryo Hadinagoro, maka metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode analisis kualitatif, yaitu menganalisis seluruh
data berupa penjelasan sesuai dengan landasan teori dan pengamatan secara

langsung untuk memperoleh kesimpulan.

IV, Alat-alat yang Digunakan.
a. Daftar Pertanyaan

Daftar pertanyaan adalah daftar yang berhubungan dengan obyek dan
tujuan penelitian.
b.Tape Recorder.

Tape recorder merupakan alat untuk merekam data pada saat wawancara
dilakukan, sehingga wawancara dapat berjalan dan didapat hasil yang akurat dan

memuaskan.

® Ibid., p.136
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¢. Camera.

Camera merupakan alat yang dipakai untuk mengumpulkan data-data
konkret dalam bentuk visual (gambar) tentang hal-hal yang berkaitan dengan
batik.

d. Check List.
Check list merupakan alat berupa daftar isian untuk mendapatkan data

secara tidak langsung,
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